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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode Gillingham terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa tunadaksa kelas 111 SD bagian D di SLB Negeri 1 Bantul. Pendekatan eksperimen yang digunakan
adalah pendekatan Single Subject Research (SSR) dengan desain Al(Baseline-1)-B(Intervensi)-A2(Baseline-2).
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan tes. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis data dalam kondisi dan analisis data antar kondisi. Metode Gillingham berpengaruh terhadap
kemampuan membaca permulaan didukung oleh presentase overlap yang rendah yaitu 0% dan meningkatnya mean
level subjek pada setiap fasenya, yaitu pada fase baseline-1 adalah 42.5, pada fase intervensi meningkat menjadi
47.5, dan pada fase baseline-2 kembali meningkat menjadi 68.75. Kesimpulan penelitian adalah metode
Gillingham efektif terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa tunadaksa.

Kata kunci: metode Gillingham, kemampuan membaca permulaan, tunadaksa

Abstract

The research aimed to know effectiveness of Gillingham method for early reading ability of student with
physical disability at 3™ grade elementary school part D of SLB Negeri 1 Bantul. The approach of the study is
quantitative with experimental study. Experimental study which is being used is Single Subject Research (SSR)
approach. The research design used Al(Baseline-1)-B(Intervention)-A2(Baseline-2) design. The collection of data
carried out by observation, interview, and test. Data analysis which used were analysis of the conditions and inter-
conditions. Gillingham method is effective to early reading ability on subject, that supported by low overlap
percentage is 0% and increased mean levels in every phase, on baseline-1 phase was 42.5, then increased on
intervention phase to 47.5, and mean level on baseline-2 phase increased again to 68.75. The conclusion of this
research is Gillingham method is effective to early reading ability on student with physical disability.

Keywords: Gillingham method, early reading ability, physical disability

PENDAHULUAN

Anak berkebutuhan khusus merupakan
anak yang memiliki karakteristik yang berbeda
dari anak normal sehingga dalam
pembelajarannya membutuhkan layanan khusus
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan yang dimiliki. Berdasarkan data dari
pusat data dan
kebudayaan (PDSPK Kemendikbud) tahun 2017,

jumlah siswa berkebutuhan khusus di Indonesia

statistik pendidikan dan

mencapai angka 128.510 orang, meliputi jenjang

SD, SMP, serta SMA dan sebanyak 6.037
(4,70%) di antaranya merupakan anak tunadaksa.

Mumpuniarti  (2001: 32) menyatakan
bahwa tunadaksa adalah kondisi cacat fisik yang
tidak melibatkan indera. Kelainan fisik terletak
pada sistem otot, tulang, persendian, dan sistem
saraf sehingga mengakibatkan keterbatasan fisik
dan memerlukan layanan, peralatan, fasilitas,
serta program latihan yang spesifik dan sesuai
dengan kebutuhan.

Beberapa anak tunadaksa yang memiliki

masalah di bagian sistem saraf pusat biasanya
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mengalami kesulitan untuk mengikuti
pembelajaran yang diberikan. Kelainan yang
terjadi di sistem saraf pusat dapat mempengaruhi
kemampuan kognisi, sehingga menyebabkan anak
materi

lebih  lambat dalam  menangkap

pembelajaran  yang bersifat abstrak atau
kontekstual dan pembelajaran yang bersifat
simbolik. Salah satu pelajaran yang bersifat
abstrak dan simbolik adalah  membaca.
Kemampuan membaca dapat digunakan sebagai
sarana memperoleh informasi dan sebagai sarana
komunikasi untuk berinteraksi dengan
masyarakat, sehingga anak dapat berbaur dan
bersosialisasi di lingkungan yang ada di
sekitarnya dengan baik.

Membaca adalah suatu yang rumit dan
melibatkan banyak hal, karena membaca tidak
hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga
melibatkan aktivitas

visual, berpikir,

psikolinguistik, dan metakognitif. Membaca
sebagai proses visual yaitu merupakan proses
menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam
kata-kata lisan.

Sedangkan sebagai proses

berpikir, membaca  mencakup  aktivitas
pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi,
membaca Kritis, dan pemahaman kreatif (Rahim,
2011: 2).

Membaca merupakan salah satu hal yang
diperlukan bagi setiap individu, tidak terkecuali
dengan anak-anak tunadaksa, baik anak
tunadaksa murni ataupun anak tunadaksa dengan
hambatan penyerta. Membaca memiliki peran
penting dalam mata pelajaran, terutama pada
mata pelajaran bahasa Indonesia yang merupakan
mata pelajaran wajib untuk semua jenjang
Melalui

pendidikan. membaca, anak dapat

memahami  materi mata pelajaran  yang

disampaikan oleh guru. Oleh karena itu,
kemampuan membaca sebaiknya sudah dikuasai
oleh anak ketika masih duduk di bangku sekolah
dasar. Pembelajaran membaca di sekolah dasar
dapat digolongkan  menjadi  dua, Vyaitu
pembelajaran membaca dan menulis permulaan
untuk kelas I dan Il serta membaca lanjut untuk
kelas 111 sampai VI.

Kemampuan membaca permulaan
merupakan tahapan proses belajar membaca bagi
siswa sekolah dasar kelas awal dengan
melakukan kegiatan terpadu yang mencakup
beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan
kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi,
maknanya serta menarik kesimpulan mengenai
maksud bacaan. Menurut Darmayati dan Budiasih
(1997: 50), kemampuan membaca permulaan
merupakan kemampuan dasar yang dijadikan
pondasi dan akan

berpengaruh  terhadap

kemampuan membaca tingkat lanjut atau
membaca pemahaman.

Kemampuan membaca anak tunadaksa
yang letak kelainannya pada sistem otot dan
rangka tentu berbeda dengan anak tunadaksa
yang letak kelainnya pada sistem saraf pusat.
Sebagian besar anak tunadaksa yang letak
kelainannya pada sistem otot dan rangka dapat
menerima materi pembelajaran yang diberikan
seperti anak normal pada umumnya, sedangkan
anak tunadaksa yang letak kelainannya pada
sistem saraf pusat atau otak cenderung lebih sulit
untuk menerima pelajaran yang diberikan, seperti
permasalahan yang ditemukan di lapangan yang
dialami oleh anak yaitu pada aspek mengeja dan
membaca kata. Subjek merupakan salah satu satu
siswa kelas Il tunadaksa cerebral palsy tipe

ringan yaitu dapat berjalan tanpa alat bantu, dapat



berbicara dengan jelas, dan dapat menolong diri
sendiri. Subjek mengalami spastik di tangan
sebelah kiri dan terkadang berjinjit ketika
berjalan. Subjek tidak memiliki masalah pada
indra penglihatan dan pendengarannya, motorik
alat bicara (rahang, lidah, dan bibir) subjek tidak
mengalami  kekakuan sehingga subjek bisa
berbicara dan melafalkan kata sesuai dengan
yang Subjek

menggunakan tangan kanan dan sudah bisa

artikulasi benar. menulis

menulis dengan mandiri. Dari data yang
diperoleh, diketahui bahwa subjek sudah bisa
melakukan  operasi  hitung  hingga  30.
Kemampuan membaca permulaan subjek yaitu
subjek sudah bisa menyebutkan huruf a-z, tetapi
terkadang masih mengalami kesulitan untuk
mengenali huruf yang memiliki bentuk atau bunyi
yang hampir sama ketika didikte sehingga subjek
sering bertanya bagaimanakah bentuk huruf yang
disebutkan oleh guru. Subjek masih memerlukan
bantuan atau pancingan saat mengeja dan
membaca kata sederhana berpola KVKV yang
terdiri dari dua suku kata atau empat huruf.
Metode Gillingham merupakan salah satu
jenis dari metode multisensori, yaitu metode
membaca yang melibatkan kerja beberapa indra
(VAKT),

auditory (pendengaran), kinesthetic (gerakan),

diantaranya: visual (penglihatan),

dan tactile (perabaan). Metode Gillingham
merupakan suatu metode yang terstruktur dan
berorientasi pada bunyi dan huruf, setiap huruf
diajarkan dengan metode pendekatan multisensori
yaitu diuraikan menjadi unit yang lebih kecil
kemudian digabungkan sehingga membentuk
sebuah kata (Jubran dalam Anwar: 2014). Metode
Gillingham diberikan dengan menggunakan kartu

kata bergambar sebagai media untuk membantu
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penerapan metode. Metode Gillingham dapat
diterapkan pada siswa tunadaksa cerebral palsy
tipe ringan karena siswa dapat memaksimalkan
indra yang masih berfungsi normal sehingga
metode Gillingham yang diajarkan dengan
pendekatan multisensori yang melibatkan kerja
beberapa indera dapat dilakukan. Oleh sebab itu,

metode

peneliti  tertarik untuk menerapkan

yang
kemampuan mengeja dan membaca kata dengan

pembelajaran dapat  meningkatkan
metode Gillingham.

Beberapa penelitian yang mendukung
penerapan metode Gillingham pada kemampuan
membaca permulaan mengungkapkan bahwa
metode tersebut dapat meningkatkan kemampuan
membaca anak. Penelitian Sumarni, T. (2006),
bahwa metode

menunjukkan penerapan

Gillingham belum optimal karena terdapat
beberapa siswa yang mengalami peningkatan
membaca tetapi terdapat siswa yang sama sekali
tidak

Penelitian Anwar, A. R. K. (2014), menunjukkan

mengalami  peningkatan ~ membaca.

bahwa metode Gillingham dapat meningkatkan

kemampuan membaca permulaan bagi anak
kesulitan belajar. Penelitian Andiani Eka
Rahmawati (2016), mengungkapkan bahwa

terdapat pengaruh positif penggunaan metode
multisensori Gillingham terhadap kemampuan

membaca anak.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian adalah penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen. Pendekatan
eksperimen yang digunakan adalah pendekatan

Single Subject Research (SSR) atau eksperimen
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subjek-tunggal. Darmadi (2011: 208)
menyebutkan, desain subjek tunggal biasanya
digunakan pada penyelidikan perubahan tingkah
laku dari seseorang yang timbul sebagai akibat
beberapa intervensi. Pendekatan SSR digunakan
untuk menguji efektivitas metode Gillingham
terhadap kemampuan membaca permulaan anak
tunadaksa kelas 111 SD bagian D di SLB Negeri 1
Bantul.

Desain Penelitian

Desain penelitian menggunakan rancangan

A(Baseline)-B(Intervensi)-A(Baseline). Sunanto,

dkk (2005: 59) menjelaskan bahwa desain A-B-A

menunjukkan adanya hubungan sebab akibat

antara variabel terikat dan variabel bebas. Desain
penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

1. Baseline 1 (Al). Pada tahap ini dilakukan tes
untuk mengetahui kemampuan membaca
permulaan pada subjek sebelum diberikan
intervensi. Perlakuan tes dilakukan sebanyak
4 kali.

2. Intervensi (B). Pada tahap ini dilakukan
pemberian intervensi menggunakan metode
Gillingham beserta kartu huruf timbul
bergambar. Intervensi dilakukan sebanyak
lima kali. Pengukuran data dilakukan dengan
tes selama proses intervensi diterapkan.

3. Baseline 2 (A2). Pada tahap ini dilakukan tes
untuk mengetahui kemampuan membaca

permulaan pada subjek setelah diberikan

intervensi dengan menggunakan metode
Gillingham. Pelaksanaan tes dilakukan
sebanyak 4 kali.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan selama dua bulan,
dimulai dari bulan Januari-bulan Februari 2018

yang bertempat di di SLB Negeri 1 Bantul.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu seorang siswa
laki-laki tunadaksa kelas 111 SD bagian D di SLB
Negeri 1 Bantul. Pemilihan subjek penelitian
dilakukan secara purposive sampling. Subjek
masih mengalami kesulitan untuk
mengidentifikasi huruf yang memiliki bentuk atau
bunyi yang hampir sama dan masih mengalami
kesulitan untuk membaca kata sederhana berpola
KVKV.
Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tiga teknik
pengumpulan data, yaitu observasi, tes, dan
dilakukan

aktivitas anak

wawancara. Observasi untuk

mengamati dalam  proses
pembelajaran, meliputi: kemampuan anak untuk
mengidentifikasi huruf dan kemampuan anak
untuk membaca kata sederhana berpola KVKV.
Tes yang diberikan adalah tes kemampuan
membaca kata sederhana perpola KVKYV, tes
yang digunakan yaitu tes lisan dan tes tertulis dan
dilakukan pada setiap fase. Wawancara dilakukan
terhadap guru kelas I, guru kelas Il, dan guru
kelas Il untuk mengetahui informasi mengenai
kemampuan yang dimiliki oleh subjek penelitian.
Instrumen yang digunakan berupa
pedoman tes yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan subjek dalam membaca permulaan.
Tes yang digunakan yaitu tes lisan dan tes
tertulis, adapun kata sederhana berpola KVKV
yang digunakan dalam tes berbeda untuk setiap
fase.
Teknik Analisis Data
Data hasil

penelitian  menggunakan

analisis grafik. Teknik analisis data yang



digunakan vyaitu analisis dalam kondisi dan

analisis antar kondisi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian terbagi menjadi 3 tahap, yaitu
tahap baseline-1 sebanyak 4 sesi, tahap intervensi
sebanyak 5 sesi, dan tahap baseline-2 sebanyak 4
sesi. Tahap baseline-1 (Al) bertujuan untuk
mengukur kemampuan awal membaca permulaan
subjek sebelum diterapkannya intervensi. Hasil
yang telah

menunjukkan bahwa subjek mengalami kesalahan

keempat  tes dilaksanakan,
secara berulang, yaitu: huruf a dibaca e, huruf b
dibaca p, huruf e dibaca i, huruf f dibaca I, huruf f
dibaca t, huruf i dibaca e, huruf | dibaca n, huruf
m dibaca |, huruf m dibaca n, huruf n dibaca k,
huruf n dibaca m, huruf p dibaca t, huruf v
dibaca y, huruf y dibaca j, huruf y dibaca w, dan
huruf z dibaca s, selain itu huruf d ditulis b, huruf
e ditulis t, dan huruf I ditulis n, huruf u ditulis k,
dan huruf w ditulis y. Dari 20 soal kata yang
diberikan di setiap tes, subjek mampu membaca
kata secara benar sebanyak 9 soal pada Al sesi
pertama, 8 soal pada Al sesi kedua, 7 soal pada
Al sesi ketiga, dan 8 soal pada Al sesi keempat.
Berikut ini adalah grafik hasil tes pada baseline-
1.
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Gambar 1. Grafik Kemampuan Membaca
Permulaan pada Tahap Baseline-1
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Berdasarkan Gambar 1 di atas dapat
dijelaskan bahwa kemampuan awal membaca
permulaan (membaca kata sederhana berpola
KVKYV) subjek mengalami peningkatan pada sesi
pertama ke sesi kedua yaitu dari skor 35 menjadi
45, sedangkan pada sesi kedua sampai sesi
keempat cenderung stabil yaitu pada skor 45,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan
baseline-1 kemampuan awal membaca permulaan
subjek masuk pada kategori kurang sekali.
Tahap intervensi (B) bertujuan untuk
membaca

mengembangkan kemampuan

permulaan  subjek  menggunakan  metode
Gillingham dengan alat bantu berupa kartu huruf
timbul bergambar. Hasil kelima tes yang telah
dilaksanakan, subjek masih mengalami kesalahan
secara berulang seperti pada fase baseline-1
yaitu: huruf a dibaca e, huruf b dibaca p, huruf d
dibaca g, huruf e dibaca a, huruf e dibaca i, huruf
f dibaca I, huruf i dibaca e, huruf | dibaca n, huruf
n dibaca m, huruf o dibaca u, huruf g dibaca g,
huruf r dibaca t, atau huruf y dibaca w, selain itu
huruf b ditulis p, huruf e ditulis t, huruf h ditulis
n, atau huruf | ditulis n. Dari 20 soal kata yang
diberikan di setiap tes, subjek mampu membaca
kata secara benar sebanyak 10 soal pada B sesi
pertama, 9 soal pada B sesi kedua, 13 soal pada B
sesi ketiga, 11 soal pada B sesi keempat, dan 12
soal pada B sesi kelima. Berikut ini adalah grafik

hasil tes pada intervensi.



1007  Jurnal Widia Ortodidaktika Vol 8 No 10 Tahun 2019

Intervensi
62
60 < <
58 ,/
56 /|
5 s /
. =
50 /
48
16
44
Sesil Sesi2 Sesi3 Sesi4 Sesis

Gambar 2. Grafik Kemampuan Membaca
Permulaan pada Tahap Intervensi
Berdasarkan Gambar 2 di atas, dapat

dijelaskan  bahwa  kemampuan  membaca
permulaan (membaca kata sederhana berpola
KVKYV) subjek selama diberikan perlakuan
menggunakan metode Gillingham mengalami
peningkatan pada sesi pertama ke sesi kedua yaitu
dari skor 50 menjadi 55, kemudian pada sesi
kedua ke sesi ketiga kembali mengalami
peningkatan yaitu dari skor 55 menjadi 60,
sedangkan pada sesi ketiga sampai sesi kelima
cenderung stabil yaitu pada skor 60, sehingga
dapat disimpulkan

bahwa pada Kkegiatan

intervensi  kemampuan membaca permulaan
subjek masuk pada kategori cukup.

Tahap baseline-2 (A2) bertujuan untuk
mengukur dan mengetahui kemampuan membaca
permulaan subjek setelah dilakukan intervensi
dengan metode Gillingham. Hasil keempat tes
yang telah dilakukan, subjek masih mengalami
kesalahan seperti pada fase baseline-1 ataupun
pada fase intervensi, seperti salah menulis huruf
yang didiktekan atau salah membaca nama huruf,
namun frekuensi kesalahan subjek pada fase
baseline-2 cenderung berkurang daripada fase-
fase sebelumnya. Subjek masih mengalami
kesalahan berulang ketika membaca atau menulis

huruf, seperti: huruf g dibaca d, huruf I dibaca n,

huruf y dibaca w, dan huruf z dibaca s, selain itu
huruf e ditulis t, huruf | ditulis n, dan huruf o
ditulis u. Dari 20 soal kata yang diberikan di
setiap tes, subjek mampu membaca kata secara
benar sebanyak 13 soal pada A2 sesi pertama, 15
soal pada A2 sesi kedua, 17 soal pada A2 sesi
ketiga, dan 18 soal pada A2 sesi keempat. Berikut

ini adalah grafik hasil tes pada baseline-2.
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Gambar 3. Grafik Kemampuan Membaca
Permulaan pada Tahap Baseline-2
Berdasarkan Gambar 3 di atas, dapat

dijelaskan ~ bahwa  kemampuan  membaca
permulaan (membaca kata sederhana berpola
KVKYV) subjek setelah diberikan perlakuan
menggunakan metode Gillingham mengalami
peningkatan pada sesi pertama ke sesi kedua yaitu
dari skor 65 menjadi 70, kemudian pada sesi
kedua sampai sesi keempat cenderung stabil yaitu
pada skor 70, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pada kegiatan baseline-2 kemampuan membaca
permulaan subjek masuk pada kategori cukup dan
dapat dikatakan baik karena subjek mampu
memperoleh nilai sama atau di atas KKM yaitu
70 secara konsisten.

Analisis data yang digunakan pada
penelitian adalah analisis data dalam kondisi dan
analisis data antar kondisi. Hasil analisis data

dalam kondisi dapat dilihat pada Tabel 1 dan



hasil analisis analisis data antar kondisi dilihat
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Data Antar

pada Tabel 2 yang ada di bawah ini. !(ond|5|
Perbandingan B/AL A2/B
Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Data dalam Kondisi
Kondisi Jumlah
. .| Baseline-1 | Intervensi | Baseline-2 variabel yang
Kondisi | A1) ®B) (A2) diubah L !
P ° 4
Perubahan
kecenderungan | = " | —— _—
Kecende- N
ngan | = | = o CICENCING
arah +) (+) (+)
Perubahan
Tidak . . kecenderungan | Tidak stabil Stabil ke
Presen- . Stabil Stabil O ) i
tase stabil Stabil 100% 100% stabilitas ke stabil stabil
75%
45-50=5 | 60-65=5
I Perubahan (+5) (+5)
Jejak data | — level data Naik Naik
+ + + 0 0
(*+) *+) ) ExlOO% leOO%
Cevel - Data overlap 2 0% 0%
stabilitas Stabil Stabil Stabil
dan 39 - 46 43 - 52 64 -74 Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat
rentang .. : . .
Level 45 _35= | 60_50= | 70_65= dijelaskan bahwa jumlah variabel yang diukur
perubahan 10 10 5 adalah 1 yaitu kemampuan membaca permulaan

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat
dijelaskan bahwa panjang tahap baseline-1 = 4,
intervensi = 5, dan baseline-2 = 4.
Kecenderungan arah yang terjadi pada ketiga
tahapan penelitian adalah naik atau stabil.
Presentase stabil pada baseline-1 vyaitu tidak
stabil karena banyaknya data poin yang masuk
dalam rentang 39 sampai 46 adalah 3 sedangkan
banyaknya data adalah 4; presentase stabil pada
intervensi yaitu stabil karena banyaknya data poin
yang masuk dalam rentang 43 sampai 52 adalah 5
dan banyaknya data adalah 5; serta presentase
stabil pada baseline-2 vyaitu stabil karena
banyaknya data poin yang masuk dalam rentang
64 sampai 74 adalah 4 dan banyaknya data adalah
4. Level perubahan baseline-1 = 10, intervensi =

10, dan baseline-2 = 5.

subjek. Perubahan kecenderungan stabilitas
antara tahap baseline-1 ke tahap intervensi yaitu
tidak stabil ke stabil, sedangkan tahap intervensi
ke tahap baseline-2 yaitu stabil ke stabil. Data
overlap pada tahap baseline-1 ke tahap intervensi
dan tahap intervensi ke tahap baseline-2 adalah
0% yang menunjukkan adanya perubahan yang
baik pada kemampuan membaca permulaan
subjek.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan metode Gillingham efektif terhadap
kemampuan  membaca
tunadaksa kelas I11 SD bagian D di SLB Negeri 1

Bantul. Efektivitas tersebut dapat diketahui dari

permulaan  siswa

meningkatnya nilai subjek pada kegiatan
baseline-1 (Al), kegiatan intervensi (B), dan

kegiatan baseline-2 (A2) yang telah dianalisis



1009  Jurnal Widia Ortodidaktika Vol 8 No 10 Tahun 2019
menggunakan analisis dalam kondisi maupun
analisis antar kondisi.

Pada fase baseline-1 subjek memiliki skor
yang masuk pada kategori kurang sekali saat
mengerjakan soal tes kemampuan membaca
permulaan  karena subjek terkadang lupa
bagaimana bentuk huruf dan mengalami kesulitan
untuk membedakan huruf yang memiliki bentuk
atau bunyi yang sama. Hal ini senada dengan
Misbach (2012: 42) yang mengemukakan bahwa
masalah yang sering ditemui pada anak tunadaksa
yaitu anak lambat atau sulit untuk menerima
pembelajaran yang diberikan, seperti mengenal
angka, melakukan operasi hitung, serta
membedakan huruf yang memiliki bentuk dan
bunyi yang hampir sama. Kesulitan untuk
membedakan huruf inilah yang berpengaruh
terhadap kemampuan membaca permulaan bagi
anak tunadaksa. Subjek selalu menanyakan
bagaimana bentuk suatu huruf kepada peneliti
kemudian ketika peneliti mendiktekan beberapa
huruf yang yang memiliki bentuk atau bunyi yang
sama, subjek menuliskan huruf yang berbeda.
Misalnya: peneliti mendiktekan huruf | , subjek
menulis huruf n; peneliti mendiktekan huruf p,
subjek bertanya bagaimana bentuk huruf p
kemudian peneliti memberikan perumpamaan
untuk menggambarkan bentuk huruf p sesuai
yang biasa dilakukan oleh guru, yaitu angka satu
yang memiliki perut di atas. Hal-hal tersebut
kemudian berpengaruh kepada kemampuan
membaca permulaan subjek, misalnya kata padi
dieja p-a /pa/ — b-i /bi/ dibaca pabi. Sesuai dengan
pendapat Rahim (2011:17) yang mengemukakan
bahwa tingkat kecerdasan anak tidak sepenuhnya
mempengaruhi tingkat kemampuan anak dalam

membaca, terdapat faktor-faktor lain yang bisa

menjadi  pendukung, seperti: metode atau
prosedur mengajar guru atau lingkungan belajar
anak. Hambatan yang dialami subjek pada fase
baseline-1 yaitu karena subjek terkadang lupa
dengan bentuk suatu huruf dan selalu
menggunakan perumpamaan untuk
menggambarkan huruf. Ketika subjek sedang
fokus membaca kemudian ada teman yang
mengajak berbicara maka fokus subjek akan
teralihkan. Hambatan tersebut perlu diatasi agar
subjek  dapat  meningkatkan  kemampuan
membaca permulaan, maka peneliti memberikan
intervensi atau perlakuan menggunakan metode
Gillingham.

Pada fase intervensi, ketika peneliti
memberikan perlakuan menggunakan metode
Gillingham, skor subjek meningkat dari kategori
kurang sekali kemudian ke Kkategori kurang
kemudian ke kategori cukup. Gillingham &
Stillman (1997), menjelaskan bahwa penerapan
metode Gillingham dapat menggunakan Kkartu
Pelaksanaan

sebagai alat bantu tambahan.

intervensi dengan metode Gillingham
menggunakan media hartu huruf timbul disertai
gambar dan nama gambar membuat subjek
senang dan bersemangat untuk belajar membaca.
Subjek juga mampu mengikuti instruksi peneliti
untuk melakukan setiap langkah pengenalan
kartu, mulai dari menunjuk, meraba, hingga
merangkai kartu huruf menjadi kata berpola
KVKYV. Berdasarkan hasil

diperoleh, diketahui bahwa terjadi peningkatan

penelitian  yang

kemampuan membaca permulaan subjek pada
skor kegiatan baseline-1 (A1) yaitu dari sesi satu
dengan skor 35 kemudian dari sesi dua hingga
empat stabil di skor 45; pada kegiatan intervensi

(B) dari sesi satu dengan skor 50 kemudian



meningkat dan stabil hingga sesi lima dengan
skor 60; serta pada baseline-2 (A2) yaitu dari sesi
satu dengan skor 65 kemudian dari sesi dua
hingga empat stabil di skor 70. Kemampuan
membaca permulaan subjek meningkat pada saat
diberikkan

intervensi

intervensi dan setelah diberikan

dibandingkan  dengan  sebelum
diberikannya intervensi menggunakan metode
Gillingham.

Sesuai  dengan

pendapat  Sunanto,

Takeuchi, & Nakata (2006: 73) bahwa komponen
yang
menunjukkan ada tidaknya pengaruh intervensi

memegang peran  penting  dalam
terhadap perilaku sasaran adalah aspek stabilitas,
perubahan level data, dan presentase data overlap
atau data tumpang tindih. Hasil analisis data yang
diperoleh pada fase baseline-1, intervensi, dan
baseline-2 memiliki data yang stabil pada setiap
fase. Perubahan level data antar kondisi
menunjukkan bahwa antara perubahan level data
dari fase baseline-1 ke fase intervensi adalah (+5)
yang menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan
metode  Gillingham terhadap  kemampuan
membaca permulaan adalah sebesar 5 dengan
arah membaik. Perubahan level data tersebut
disebabkan oleh penggunaan metode Gillingham
dan kartu huruf pada setiap sesi intervensi,
sehingga skor subjek pada fase intervensi
meningkat dibandingkan pada fase baseline-1.
Perubahan level data dari fase intervensi ke fase
baseline-2 adalah (+5), sama seperti pada fase
baseline-1 ke fase intervensi. Perubahan level
pada fase A2/B sama seperti pada fase B/Al
karena subjek masih mendapatkan bantuan verbal
dari peneliti, namun subjek sudah bisa mengingat
huruf  setelah

bentuk-bentuk menggunakan

metode Gillingham dengan bantuan kartu huruf.
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Hasil analisis data yang tumpang tindih
(overlap) pada penelitian ini diperoleh bahwa
kondisi antara baseline-1 dan intervensi serta
kondisi antara fase intervensi dan baseline-2
menunjukkan tidak adanya data yang tumpang
tindih sehingga diperoleh hasil presentase data
overlap sebesar 0%. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Sunanto, Takeuchi, & Nakata (2006:
84) bahwa semakin kecil presentase data overlap
maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap
perilaku sasaran.

Pada fase baseline-2, subjek masih
menanyakan bagaimana menulis kata yang
diucapkan dan meminta bantuan peneliti untuk
mendiktekan huruf yang harus ditulis. Subjek
sudah jarang atau tidak lagi menanyakan bentuk
suatu huruf, ketika subjek lupa pada bentuk suatu
huruf, peneliti  memberikan motivasi dan
memberikan dorongan agar subjek menuliskan
apa yang dia ingat. Frekuensi kesalahan subjek
ketika membaca atau menulis huruf pada fase ini
cenderung berkurang, seperti: huruf f yang dibaca
menjadi | sebanyak 3 kali pada fase baseline-1
dan fase intervensi berkurang menjadi 1 kali pada
fase baseline-2; huruf i yang dibaca menjadi e
sebanyak 2 kali pada fase baseline-1 dan 3 kali
pada fase intervensi berkurang menjadi 1 Kali
pada fase baseline-2; huruf | yang dibaca menjadi
n sebanyak 11 kali pada fase baseline-1 dan fase
intervensi berkurang menjadi 6 kali pada fase
baseline-2; serta huruf y yang dibaca menjadi w
sebanyak 4 kali pada fase baseline-1 dan fase
intervensi berkurang menjadi 2 kali pada fase
baseline-2. Selain itu, huruf b yang ditulis
menjadi p sebanyak 1 kali pada fase baseline-1
intervensi

dan sebanyak 3 kali pada fase

berkurang menjadi 1 kali pada fase baseline-2;
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sedangkan huruf e yang ditulis menjadi t

sebanyak 2 kali pada fase baseline-1 dan fase
intervensi bertambah menjadi 4 kali pada fase
baseline-2; serta huruf | yang ditulis menjadi n
sebanyak 5 kali pada fase baseline-1 dan
sebanyak 2 kali pada fase intervensi bertambah
menjadi 10 kali pada fase baseline-2. Hal ini
senada dengan Karyana & Widati (2013: 38)
yang berpendapat bahwa anak tunadaksa juga
mengalami kelainan pada persepsi, kognisi, dan

simbolisasi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang sudah dipaparkan, dapat
bahwa metode
efektif

membaca permulaan siswa tunadaksa kelas Il

disimpulkan penerapan

Gillingham terhadap  kemampuan
Sekolah Dasar bagian D di Sekolah Luar Biasa
Negeri 1 Bantul. Penggunaan metode Gillingham
disertai  kartu  huruf  timbul  bergambar
memudahkan subjek untuk berlatih mengenal
huruf yang memiliki bentuk atau bunyi sama,
berlatih mengeja dan membaca kata sederhana
berpola KVKV.
Saran

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran
yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah

Diharapkan  kepala  sekolah  dapat
mendorong guru untuk menggunakan metode
metode

Gillingham  sebagai salah  satu

pembelajaran  untuk  melatih  kemampuan

membaca permulaan di SLB Negeri 1 Bantul.

2. Guru

Diharapkan metode Gillingham dapat
diterapkan kepada siswa tunadaksa yang
mengalami kesulitan pada membaca permulaan
untuk meningkatkan kemampuan membaca. Guru
dapat melakukan pengembangan metode sesuai
dengan karakteristik dan kemampuan siswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi salah satu referensi dalam penelitian
yang berkaitan dengan kemampuan membaca
permulaan.  Selain itu, kekurangan dan
keterbatasan penelitian yang ditemui pada hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk melaksanakan penelitian

selanjutnya.
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